BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan luas yarg terbentang
sepanjang 3977 mil antara samudra hindia dan samudra pasifik dengan luas
daratan 1.922.570 km?2 dan luas lautan 3.257.483 km2 (Wikipedia, 2014).

Indonesia memiliki banyak sumberdaya alam dan pembangunan nasional
pada sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor penting dalam
pembangunan nasional dapat dilihat dari : (a) bagi sebagian besar penduduk
Indonesia sektor pertanian merupakan mata pencaharian utama, karena hampir
75% dari angkatan kerja yang ada bergantung pada sektor agribisnis (b) bagi
segenap penduduk Indonesia sektor pertanian adalah sumber utama penghasil
bahan pangan, sandang dan papan, sementara ketahanan pangan adalah syarat
utama bagi tercapainya ketahanan ekonomi ataupun: ketahanan nasional; () nilai
investasi yang relatif tinggi di Indonesia berada pada sektor pertanian, hal ini
tercermin pada pembangunan irigasi dan percetakan sawah yang bernilai triliunan
rupiah; (d) sektor pertanian merupakan penyumbang devisa yang relative besar
dan tetap menempati posist yang penting di Indonesia, serta termyata cukup lentur
dalam menghadapi gejolak moneter dan krisis ekonomi (Sastraatmaja, 2008).

Arti luas dari pertanian yaitu mencakup pertanian rakyat, perkebunan,

kehutanan, peternakan dan perikanan. Salah sat subsektor pertanian yang
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perkebunan yaitu tanaman kakao. Kakao (Theobroma Cacao, 1) adalah salah satn
komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting dalam pembangunan
nasional, karena dapat memberikan pekerjaan bagi rumah tangga petani, buruh,
dan pengguna import pertanian. Untuk selanjutnya dapat memberikan kesempatan
kerja di bidang transportasi, industri makanan, rumah makan/restoran dan industri
minuman. Oleh karena itu pengusahaan perkebunan kakao tidak saja meriampung
kesempatan kerja tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi sebagian
masyarakat pedesaan dan perkotaan (Mangdeska,2009).

Biji Kakao merupakan salah satu komoditas andalan nasional yang
berperan penting bagi perekonomian Indonesia, terutama dalam penyediaan
lapangan kerja, sumber pendapatan. petani dan sumber devisa bagi Negara.
Komoditas kakao merupakan sumber devisa Negara yaitu penyumbang devisa
Negara peringkat }ketiga sebagai produsen biji kakao dunia setelah Pantai Gading
dan Ghana di sektor perkebunan. Pada tahun 2012, komoditas kakao telah
menyumbang devisa sebesar USD 1.053.446.947 (1,053 Milyar) dari ekspor biji
kakao dan produk olahan (Faiz Achmad,2013).

Biji kakao merupakan salah satu komoditi perdagangan yang mempunyai
peluang untuk dikembangkan dalam rangka usaha memperbesar/meningkatkan
devisa negara serta penghasilan petani kakao. Produksi biji kakao Indonesia
secara signifikan terus meningkat, namun mutu yang dihasilkan sangat rendah dan
beragam, Hal tersebut tercermin dari harga biji kakao Indonesia yang relatif

rendah dan dikenakan potongan harga dibandingkan dengan harga produk sama
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keunggulan yaitn mengandung lemak coklat dan dapat menghasilkan bubuk kakao

dengan mutu yang baik.

Sejak pemerintah mengeluarkan kebijakan Bea Keluar atas ekspor biji
kakao melalui Peraturan menteri Keuangan No 67/PMK.011/2010 pada I April
2010 menyebabkan industri kakao nasional meningkat, yaitu terbukti dengan
menurunnya volume ekspor biji kakao, dan meningkatnya ekspor kakao olahan
(Faiz Achmad, 2013).

Tabel 1.1

Luas Tanaman Kakao indonesia (Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan
Rakyat (PR), Indonesia (000 Ha), 2002 - 2012*

nin ‘ T
Tahun Luas%%aoi(;l:)%PB)- PR (%) | PB.(%) PeTahm;e |
2002 9444 84,56% | 15.44% |  18,09%
2003 1044,6 86,05% | 13,95% 10,61%
2004 1091 . 91,96% | 8,04% 4,44%
2005 1167 92,64% | 7,36% 6,97%
2006 1320,8 92,34% | 7,66% 13,18%.
2007 1379,3 92,28% | 7.72% | 4,43%
2008 1425,2 93,09% | 6,90% 3,33%
2009 1587,1 93,99% | 6,00% 11,36%
2010 1650,6 94,41% | 5,58% 4,00%
2011 1732,6 94,56% | 5,44% 4,97%.
2012* 1732,9 94,55% | 5,44% 0,02%

Sumber:BPS Direktorat Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian (Diolah), 2002-2012
Pada tabel 1.1, luas area pertanaman kakao di Indonesia terus mengalami
peningkatan: sejak tahun 2002 hingga: tahun 2012. Peningkatan tertinggi terjadi

dalam dalam tahun 2002 yaitu seluas 799.900 Ha (18.09%). Dalam hal ini
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Ada beberapa hal yang menyebabkan turunnya produksi kakao yang
terjadi secara nasional. Faktor yang sangat berpengaruh adalah banyaknya
tanaman kakao yang diremajakan, peremajaan tanaman kakao tersebut karena
I jamur dan hama yang menyerang 1 juta pohon kakao dan sebagian besar tanaman
kakao sudah berumur di atas 15 tahun sehingga kurang produktif lagi, selain itu,
juga disebabkan oleh hama penggerek buah kakao (PBK).

Tabel 1.2

Jumlah Produksi Tanaman Kakao indonesia
(Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR)) (000 Ha),

2002 - 2012*
Tahun (Pglj:;*l;})l fﬁfﬁéﬂ) PB (%) | PR Pex}rlgfﬁ%?af 4
2002 559,65 8.62% | 91,38% 470:7%
2003 713,83 7.93% | 92,07% | 27,55%
2004 691,72 7,94% | 92,06% -3,09%
2005 748,83 7,36% | 92,64% 8,26%
2006. 769,40 8,73% | 91,27% 2,75%.
2007 740,00 9.27%. | 90,73%. -3,82%.
2008 803,61 7,83% | 92,17% 8,59%
2009 809,60 8,35% | 91,65% 0,75%
2010 837,95 7.77% | 92,23% 3,50%
2011 712,24 9,48% | 90,52% | -15%
2012% 945,26 8,18% | 91.82% 32,72%

Sumber:BPS Direktorat Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian (Diolah), 2002-2012
Pada tabel 1.2, produksi kakao di Indonesia mengalami peningkatan yang
sangat fantastis pada tahun 2002 mengalami peningkatan yang signifikan
sebanyak 539650 ton (470,7%) dari jumlah sebelumnya pada talun 2001 yaitu

98.060 ton. namun peningkatan tersebut tidak terjadi pada tahun-tahun
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terbesar sebanyak 15% yang pada tahun tersebut produksi kakao anjlok mencapai
-125.710 ton.

Berdasarkan latar belakang diatas dalam penelitian ini, penulis
memasukkan beberapa variabel yang diindikasikan mempengaruhi jumlah
penawaran ekspor biji kakao indonesia, yaitu variabel jumlah ekspor, produksi,
harga domestik, harga luar negeri dan nilai tukar (kurs rupiah terhadap dollar
Amerika). Sehingga penulis menetapkan judul dalam penelitian ini adalah:
“Analisis: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran Ekspor Biji Kakao

Indonesia : Période 1983 sampai dengan 2012”.

. Batasan Masalah Penelitian

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dinilai penting agar tidak tegjadi
perluasan dalam pembahasan. Pembatasan secara spesifik juga membuat bahasan
dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah. Adapun pembatasan tersebut
diantaranya:

1. Objek yang diteliti adalah ekspor biji kakao di Indonesia.
2. Variabel yang diteliti adalah volume ekspor biji kakao sebagai variabel

dependen, sedangkan produksi, harga kakao domestik, harga kakao dunia dan
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, penulis merumuskan
masalah penel'itian, im sebagai berikut:
I. Apakah produksi kakao berpengaruh secara nyata terhadap penawaran ekspor
biji kakao Indonesia periode tahun 1983-2012 ?
2. Apakah harga kakao domestik berpengaruh secara nyata terhadap penawaran
ekspor biji kakao Indonesia periode tahun 1983-2012 ?
3. Apakah harga kakao dunia berpengaruh secara nyata terhadap penawaran
ekspor biji kakao Indonesia periode tahun 1983-2012 ?
4. Apakah nilai tukar rupiah (kurs rupiah terhadap dollar Amerika) berpengaruh
secara nyata terhadap penawaran ekspor biji kakao Indonesia periode tahun

1983-20127

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh produksi kakao
berpengaruh secara nyata terhadap penawaran ekspor biji kakao Indonesia
periode tahun 1983-2012.

2. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh harga kakao

domestik berpengaruh secara nyata terhadap penawaran ekspor biji kakao
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Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh harga kakao

dunia berpengaruh secara nyata terhadap penawaran ekspor biji kakao
Indonesia periode tahun 1983-2012.

Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah
(kurs rupiah terhadap dollar Amerika) berpengaruh secara nyata terhadap

penawaran ekspor biji kakao Indonesia periode tahun 1983-2012.

E. Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

berbagai pihak. Adapun manfaaat penelitian ini antara lain:

Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan gambaran umum yang lebih jelas
dengan menjadikannya informasi dalam pengambilan kebijakan yang tepat
bagi perkembangan ekspor btji kakao Indonesia, sehingga mampu memiliki
daya saing yang lebih baik dari negara pengekspor lainnya.

Bagi masyarakat umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai ekspor hasil pertanian khususnya biji kakao di Indonesia terhadap
pasar Internasional.

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu
pengetahuan yang lebih beranekaragam.

Bagi penulis selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan rujukan dan bahan

pertimbangan dengan topik penelitian yang serupa mengenai ekspor hasil
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